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Abstract In the history of the Indonesian economy. Indonesia often experiences changes in its economic structure. 

Starting from the beginning of independence, namely the era of the first President of Indonesia, namely Soekarno, 

until now the Jokowi era. These changes often occur because the economic structure has not boosted the Indonesian 

economy and is considered unable to improve the welfare of the people. The economic structure is used to shows the 

composition or arrangement of economic sectors in an economy. Economic structure is also the implementation of 

existing economic systems with the aim of increasing the welfare of a country through economic development and 

growth of national income. The economic structure can be seen from four viewpoints, namely macro-sectoral review, 

financial review, state administration review, and bureaucratic decision-making review. The macro sectoral review 

and financial review are purely economic reviews, while the state review and decision-making bureaucratic review 

are political reviews. Dominant or reliable economic sectors can also mean sectors that make the largest contribution 

to the national product with high growth rates, which are characteristic of an economy. 
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Abstrak Dalam Perjalanan sejarah Perekonomian Indonesia. Indonesia sering kali mengalami perubahan struktur 

perekonomian.Mulai dari awal kemerdekaan yaitu jaman Presiden Indonesia yang pertama yaitu Soekarno sampai 

sekarang ini jaman Jokowi.Perubahan tersebut sering kali terjadi karena Struktur Ekonomi belum mendongkrak 

perekonomian Indonesia dan dinilai tidak dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat.Struktur ekonomi dipergunakan 

untuk menunjukkan komposisi atau susunan sektor-sektor ekonomi dalam suatu perekonomian. Struktur ekonomi juga 

merupakan implementasi dari sistem-sistem ekonomi yang ada dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

suatu negara melalui pembangunan ekonomi dan pertumbuhan pendapatan nasional. Struktur perekonomian dapat 

dilihat dariempat sudut tinjauan, yaitu tinjauan makro-sektoral, tinjauan keuangan, tinjauan penyelenggaraan 

kenegaraan, dan tinjauan birokrasi pengambilan keputusan. Tinjauan makro sektoral dan tinjauan keuangan adalah 

merupakan tinjauan ekonomi murni sedangkan tinjauan kenegaraan dan tinjauan birokrasi pengambilan keputusan 

adalah tinjauan di bidang politikSektor ekonomi yang dominan atau andal dapat juga berarti sektor yang memberikan 

sumbangan terbesar terhadap produk nasional dengan laju pertumbuhan yang tinggi, yang menjadi ciri khas dari suatu 

perekonomian. 

 

Kata Kunci : Struktur Ekonomi, Indonesia , Masa Ke Masa 
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PENDAHULUAN 

Dalam Perjalanan sejarah Perekonomian Indonesia. Indonesia sering kali mengalami 

perubahan struktur perekonomian.Mulai dari awal kemerdekaan yaitu jaman Presiden 

Indonesia yang pertama yaitu Soekarno sampai sekarang ini jaman Jokowi.Perubahan tersebut 

sering kali terjadi karena Struktur Ekonomi belum mendongkrak perekonomian Indonesia dan 

dinilai tidak dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat.Struktur ekonomi dipergunakan untuk 

menunjukkan komposisi atau susunan sektor-sektor ekonomi dalam suatu perekonomian. 

Struktur ekonomi juga merupakan implementasi dari sistem-sistem ekonomi yang ada dengan 

tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan suatu negara melalui pembangunan ekonomi dan 

pertumbuhan pendapatan nasional. Struktur perekonomian dapat dilihat dariempat sudut 

tinjauan, yaitu tinjauan makro-sektoral, tinjauan keuangan, tinjauan penyelenggaraan 

kenegaraan, dan tinjauan birokrasi pengambilan keputusan. Tinjauan makro sektoral dan 

tinjauan keuangan adalah merupakan tinjauan ekonomi murni sedangkan tinjauan kenegaraan 

dan tinjauan birokrasi pengambilan keputusan adalah tinjauan di bidang politikSektor ekonomi 

yang dominan atau andal dapat juga berarti sektor yang memberikan sumbangan terbesar 

terhadap produk nasional dengan laju pertumbuhan yang tinggi, yang menjadi ciri khas dari 

suatu perekonomian. 

 

PEMBAHASAN 

Pengertian Struktur Ekonomi 

Struktur ekonomi dipergunakan untuk menunjukkan komposisi atau susunan sektor- 

sektor ekonomi dalam suatu perekonomian. Sektor yang dominan atau yang diandalkan 

mempunyai kedudukan paling atas dalam struktur tersebut dan menjadi ciri khas dari suatu 

perekonomian. Yang dimaksudkan dengan sektor ekonomi yang dominan atau yang 

diandalkan. adalah sektor ekonomi yang menjadi sumber mata pencaharian sebagian besar 

penduduk serta menjadi penyerap terbesar tenaga kerja. 

Struktur ekonomi yang tengah kita hadapi saat ini seseungguhnya merupakan suatu 

struktur yang transisional. Kita sedang beralih struktur yang agraris ke industrial dari struktur 

yang etatis. ke borjulis, dari sturktur yang kedesaan/tradisional ke kotaan/modern, sementara 

dalam hal. birokrasi dan pengambilan keputusan mulai desentralis. 

Maka dari itu, sistem ekonomi indonesia sangat dibutuhkan oleh negara dan bangsa 

Indonesia. sendiri. jadi Sistem pendidikan di Indonesia mesti dirombak agar mampu 

menumbuh- kembangkan budaya inovasi. Bukan hanya budaya menghafal seperti sekarang. 
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Sistem perekonomian termasuk bagian dari struktur perekonomian. Kata struktur 

berasal dari bahasa inggris, yaitu "Structure" yang artinya kerangka atau susunan. Sedangkan 

ekonomi berasal dari bahasa latin yaitu "oikos" dan "nomos". "Oikos" artinya rumah tangga 

sedangkan "nomos" artinya mengatur atau menyusun. Ekonomi adalah mengatur suatu rumah 

tangga. Jadi apabila disatukan, pengertian dari Struktur Perekonomian adalah suatu susunan 

elemen-elemen. yang berfungsi untuk mengatur suatu rumah tangga. Pengertian lebih luasnya 

adalah suatu bagian-bagian yang ada dalam suatu Negara yang berfunsi untuk mengatur rumah 

tangga Negara tersebut. 

Perubahan struktur perekonomian indonesia 

Pembangunan ekonomi jangka panjang (Produk Domestik Bruto/ Pendapatan 

Nasional) mampu merubah struktur ekonomi dari pertanian menuju industri (sektor non 

primer) terutama industri manufaktur dengan increasing return to scale (relasi positif antara 

pertumbuhan output dan pertumbuhan produktivitas). Semakin cepat pertumbuhan ekonomi, 

semakin meningkat pendapatan per kapita, semakin cepat perubahan struktur ekonomi 

Perubahan struktur ekonomi merupakan serangkaian perubahan yang saling terkait 

satu dengan lainnya dalam aggregate demand, perdagangan luar negeri, dan aggregate supply 

untuk mendukung pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. 

Adapun teori perubahan struktur ekonomi yaitu teori migrasi (Arthur Lewis) dan teori 

transformasi structural pattern of development (Hollis Chenery). Teori Lewis membahas 

pembangunan di pedesaan (perekonomian tradisional dengan pertanian sebagai sektor utama) 

dan perkotaan (perekonomian modern dengan industry sebagai sektor umama). Sedangkan 

teori Chenery memfokuskan pada perubahan struktur ekonomi di negara-negara tidak 

berkembang yang mengalami transformasi dari pertanian tradisional ke sektor industri sebagai 

penggerak utama pertumbuhan. 

Penelitian Chenery menunjukkan peningkatan pendapatan per kapita merubah pola 

konsumsi dari makanan dan kebutuhan pokok ke produk manufaktur dan jasa, akumulasi 

kapital secara fisik dan SDM, perkembangan kota dan industri, penurunan laju pertumbuhan 

penduduk, ukuran keluarga yang kecil dan sektor ekonomi didominasi oleh sektor non primer 

terutama industri. 

Struktur perekonomian suatu negara (Dumairy, 1996) setidaknya dapat dilihat dari 

empat sudut tinjauan, yaitu: 

• Makro-sektoral; perekonomian suatu negara dapat berstruktur pertanian, industrial, 

komersial. Tergantung dari sektor apa atau yang mana dapat menjadi pedoman 

perekonomian negara yang bersangkutan. 
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• Keuangan; struktur perekonomian telah bergeser dari berstruktur pedesaan. (tradisional) 

menjadi perkotaan (modern). 

• Penyelenggaraan Kenegaraan; perekonomian dapat dibedakan menjadi etatis, egaliter, dan 

borjuis. Peringkat ini tergantung pada siapa atau kalangan mana yang menjadi pemeran 

utama dalam perekonomia yang bersangkutan, yaitu bisa pemerintah negara, bisa rakyat, 

atau kalagan pemodal dan usahawan (kapitalis). 

• Birokrasi Pengambilan Keputusan, struktur ekonomi dapat dibedakan menjadi struktur 

ekonomi yang terpusat dan desentralisasi. 

Indonesia selama 1950-2015 mengalami perubahan struktur ekonomi secara nyata 

dari negara agraris yang mengandalkan pertumbuhan ekonomi berbasis sektor pertanian hingga 

tahun 1970-an. Sejak 1980-an berkembang menjadi negara yang mulai mengandalkan diri dari 

sektor industri dan sektor-sektor lain selain sektor pertanian. 

Secara umum, tranformasi atau perubahan perekonomian Indonesia selama ini telah 

meningkatkan pendapatan per kapita bangsa Indonesia dan mengantarkan masyarakat 

Indonesia dari masyarakat agraris menujur masyarakat ekonomi yang mengandalkan pada 

proses peningkatan nilai tambah berbasis industri dan jasa. Namun, proses perubahan itu masih 

meninggalkan permasalahan bangsa yang mendasar di bidang perekonomian, yaitu 

kemiskinan, pengangguran, kesenjangan, tekanan globalisasi, eksploitasi SDA secara 

berlebihan, sertanya terpisahnya sektor keuangan (Financial) dari sektor usaha (Riil). 

Kecenderungan dan trend transformasi perekonomian di Indonesia, khususnya sejak 35 tahun 

terakhir harus menjadi perhatian semua Partai Politik yang perjuangannya mencita-citakan 

lahirnya kemakmuran bagi seluruh bangsa Indonesia, kedepan Indonesia akan terumengalami 

transformasi untuk mencari bentuk dan kestabilan baru seiring dengan proses demokratisasi 

politik 

Sejarah pembangunan ekonomi indonesia pada masa ke masa  

➢ Pada Masa Kemerdekaan 

Pada masa kemerdekaan (1945-1950), Indonesia mengalami kesulitan dalam 

membangun ekonomi karena kondisi perekonomian yang hancur akibat perang dan 

ketergantungan pada ekspor bahan mentah. 

➢ Pada Masa Demokrasi Liberal  

Pada masa demokrasi liberal (1950-1957), pemerintah Indonesia mencoba 

membangun ekonomi dengan mengembangkan sektor industri dan pertanian. 

➢ Pada Masa Demokrasi 
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 Terpimpin Pada masa Demokrasi Terpimpin (1957-1965), pemerintah Indonesia 

mencoba mengembangkan sektor industri dan pertanian dengan mengadopsi model ekonomi 

sosialis. 

➢ Pada masa Orde Baru 

Pada masa Orde Baru (1967-1998), pemerintah Indonesia mengadopsi model 

ekonomi yang disebut dengan Sistem Demokrasi Ekonomi. Model ini menekankan pada 

pengembangan sektor industri dan pertanian, serta pemerataan pembangunan ekonomi di 

seluruh wilayah Indonesia. 

➢ Pada Masa Reformasi 

Pada masa Reformasi (1998-sekarang), pemerintah Indonesia mencoba memperbaiki 

sistem ekonomi dengan mengadopsi model ekonomi pasar bebas dan membuka diri terhadap 

investasi asing. Pemerintah juga mencoba meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 

memperbaiki infrastruktur untuk mendukung pembangunan ekonomi. 

Saat ini, pemerintah Indonesia terus berupaya untuk meningkatkan pembangunan 

ekonomi dengan mengembangkan sektor industri dan pertanian, serta meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan infrastruktur. 

Hubungan antara struktur ekonomi dengan pertubumhan ekonomi 

Jadi, Perubahan Struktur ekonomi di suatu Negara dapat berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi tersebut. Karena Perubahan Struktur Ekonomi membuat masyarakat 

harus beradaptasi dengan struktur ekonomi tersebut dan dapat menurunkan atau meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dari kebijakan tersebut. Contohnya Indonesia adalah Negara agraris 

dengan Pertanian sebagai pekerjaan yang utama. Namun belakangan ini kita banyak melihat 

banyak lahan-lahan pertanian yang dirubah menjadi pemukiman dan juga pabrik Dengan 

munculnya Pabrik pabrik baru maka mau tidak mau para petani harus menyesuaikan diri dan 

bisa beradaptasi dengan perubahan tersebut. Akibatnya struktur perekonomian berubah dari 

agraris ke Industri di suatu wilayah yang menyebabkan kesenjangan sosial. Di satu sisi 

Pertumbuhan Ekonomi Negara dapat berkembang dengan baik. Namun disisi lain pertumbuhan 

ini hanya dapat dimanfaatkan segelintir orang dan tidak merata. Oleh karena itu maka 

Pemerintah harus mengambil kebijakan yang tepat dalam mengatur Struktur ekonomi agar 

masyarakat juga dapat menikmati kesejahteraan dengan memperhatikan aspek-aspek sosial 

didalam masyarakat dan Pertumbuhan Ekonomi tersebut harus merata. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

struktur ekonomi adalah komposisi atau susunan sektor-sektor ekonomi dalam suatu 

perekonomian. Struktur ini dapat berubah seiring waktu dan kondisi ekonomi, dan perubahan 

ini dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

 Pada masa kemerdekaan hingga reformasi, Indonesia telah mengalami berbagai 

perubahan struktur ekonomi, dari agraris ke industri, dengan berbagai kebijakan yang 

diterapkan pada masing-masing era. Perubahan ini sejalan dengan tujuan pembangunan 

ekonomi untuk me ingkatkan pendapatan per kapita dan kesejahteraan masyarakat. 

 Namun, perubahan struktur ekonomi juga dapat menimbulkan masalah seperti 

kesenjangan sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah perlu membuat kebijakan yang 

tepat untuk memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat dirasakan oleh semua lapisan 

masyarakat. 

 Secara keseluruhan, struktur ekonomi dan pertumbuhan ekonomi saling terkait dan 

mempengaruhi satu sama lain. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, 

perlu ada pemahaman yang baik tentang struktur ekonomi dan bagaimana perubahan dalam 

struktur ini dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Saran 

1) Pelibatan Semua Sektor: Dalam melakukan transformasi struktural ekonomi, semua sektor 

harus dilibatkan. Baik itu sektor pertanian, industri, atau jasa. Transformasi tidak boleh 

hanya berfokus pada satu sektor saja, tetapi harus mencakup semua sektor untuk 

menciptakan keseimbangan dalam perekonomian. 

2) Peningkatan Kualitas SDM: Untuk mendukung transformasi struktural, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi sangat penting. Ini termasuk peningkatan 

pendidikan dan pelatihan untuk mempersiapkan tenaga kerja yang kompeten dan siap 

menghadapi perubahan dalam struktur ekonomi. 

3)  Kebijakan yang Tepat: Pemerintah harus membuat dan menerapkan kebijakan yang tepat 

untuk mendukung transformasi struktural. Kebijakan ini harus dirancang untuk 

mendorong pertumbuhan dan pembangunan di semua sektor, serta untuk memastikan 

bahwa manfaat dari pertumbuhan ini dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat. 

4) Meningkatkan Infrastruktur: Infrastruktur yang baik akan mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan sektor ekonomi. Oleh karena itu, peningkatan dan pemeliharaan 

infrastruktur harus menjadi prioritas. 
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5) Mempertahankan Stabilitas Ekonomi: Stabilitas ekonomi sangat penting dalam proses 

transformasi struktural. Pemerintah harus berusaha untuk menjaga stabilitas ekonomi agar 

proses transformasi dapat berjalan dengan lancar. 

6) Mendorong Inovasi dan Kreativitas: Untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan, 

inovasi dan kreativitas harus ditingkatkan. Ini dapat dilakukan melalui peningkatan 

penelitian dan pengembangan, serta melalui penciptaan lingkungan yang mendukung 

inovasi dan kreativitas. 
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